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kepada:

1. Bapak dan Ibu tercinta,
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Akhirnya penulis berharap semoga karya tulis ini

bermanfaat bagi perkembangan teater di Indonesia.

Penulis
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RINGKASAN

Karya tulis ini menganalis gaya penyajian sandi-
wara komedi Srimulat. Srimulat sebagai szalah satu bentuk
sandiwara komedi memiliki gaya yang khas. Gaya menunjuk-
kan karskteristik yang tidak dimiliki oleh bentuk  seni
pertunjukan lain,

Gaya penyajian tercermin dslam lakon, permainan ,
tata visual, dan tata musik. Semua elemen tersebut meru-
pakan satu kesatuan yang saling/berkait. Keterkaitan

yang erat dari elemen-g¢lemen pemyajian @mel shirkan gaya.

Sandiwara komedi Srimulst fumbuh desn) berkembang
dalam tata nilazi komunitas masyarskat perkotzan yang mo-
dern. Dalam kompleksitas budaya-masyarakat/modern, Sri-
mulat melahirkan gaysipenyajian sandiwara Xomedi yang
mengacu pada kompleksitas.budaya tersebut.

Lakon-lakon yang disajikan mencerminkan persoalan
hidup masyarakat modern. Gaya permainan, penataan visual,
dan musik yang disajikan mengacu pada segi hiburan. Seni
pertunjukan yang mengacu pada nilai hiburan memiliki po-
la-pola penyajian tertentu. Sandiwara komedi Srimulat

juga memiliki pola-pola tertentu yang melahirkan gaya.

penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan teater di Indonesia diwarnai dengan
munculnya bentuk-bentuk teater yang mengacu pada segl
hiburan. Tumbuhnya bentuk teater hiburan merupakan kon-
sekuensi logis dari pergeseran nilai yang terjadi dalam
masyarakat, Masyarakat modsru yang cenderung materialis-
tis dan individualistis tidak lagi menggunakan teater
sebagai sarana ekspresi yang menjaga keseimbangan kosmos
sebagaimana dalam masyarakat agrarig-tradisional, tetapli
sekedar sebagal| s&rans hiburan,

Bentuk-bentnk teater hiburan dikelola secara pro-

fesional sebagai suatn komoditi yang profit oriented,se-
bagaimana dalam lembagz komersizl. Tujuan utamanya un-
tuk mendapatkan keuntungan finansial sebanyak-banyaknya
dengan menyzjikan pertunjukan yang mengutamakan kemasan.,
Bentuk teater yang mengutamakan kemasan disebut sebagai
teater kitsch. Dengan kata lain, teater kitsch, yaitu
teater yang berorientasi pada kemungkinan perkembangan
menjadi “geni massa" yang secars komersial menguntung-

kan.l

1
Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat (Jakarts:

Sinar Harapan, 1981), hal.96.
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Untuk mempertahankan eksistensinya di tengah-te-
ngah masyarakat modern, teater tradisional malakukan
panhaharuan—pembaharuan dengan orientasi teater kitsch.
penampilan tata pentas yang mewah, kostum yang gemerlap,
trik-trik yang menawan, pengadegan yang rapi, dan sela-
1a inovatif merupakan ciri-ciri teater kitsch. Seni
kitsch karenanya, adalah seni yang selalu akan berusaha
tampil apik, inovatif, spektakuler, gemerlap. Eila tidak
ia tidak akan bisa dikemas sebagai suatu kemasan komer-
sial yang aukses.a

Wayang Orang Ngesti-Pandowo,Sriwedari, ketoprak
Siswo Budoyo, adalah/contoh taa.t".ar kitsch tradisional.
Bentuk lain teater kitsch yang pefmah ada di Indonesia
adalah rombongan sandiwara yang berasal dari luar. Rom-
bongan tersebut antara lain adalah Komedie Stamboel,Miss
Riboet's Orion, The Malay Opera Dardanellia”, dan Bin-
tang Timur. Bentuk teater yang terakhir banyak mempenga-
ruhi gaya pementasan teater tradisional. Terutama dalam
bentuk kemasannya.

Teater kitsch yang sekedar memenuhi selera masya-
rakat digolongkan sebagai seni tingkat rendah. Suatu
produk kebudayaan massa (mass culture) yang tidak kon-

templatif, di mana tidak mampu memberikan pengalamsn ba-

2 :
Umar Kayam, "Ngesti Pandowo: Suatu Persoalan
Kitsch di Negara Berkembang”, dalam Seni Dalam Masyara-
kat Bunga Rampai, ed. Edi Sedyawati dan Sapardi Djoko
na, %JEE&I"E&: Gramedia,1983), hal.l3l.
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tin bagi penikmatnya, kecuali sebagai hiburan. Untuk me-
pikmati kesenian semacam itu tidak diperlukan daya ima-
jinasi yang tinggi. Segala sesuatu yang tersaji mudah
dinikmati tanpa harus berpikir keras untuk memahami mak-
nanya. Akibatnya, teater kitsch dilecehkan sebagal.ton-
tonan murahan.

Aksioma semacam itu perlu disikapi dan didekati
lebih kritis. Sejarah telah membuktikan bahwa teater
kitsch memiliki kekuatan dalam menggalang penonton de-
ngan keampuhan- idicm-idiom teaterikalnya. Dalam  per-
spektif ini, terdapat kemungkinan untuk mengembangkan
teater kitsch sebagsi produk-budaya yang mampu memberi
kontribusi nilai pesda perkembangan teater di Indonesia.

Salah satu bentuk teater kitsch yeng menarik un-
tuk dijadikan objek kajisn adalsh sandiwara komedi. San-
diwara komedi hampir “ade dalam sstiap” sajian teater
kitsch. Baik dalam teater tradisional maupun modern. Ke-
beradaannya sering sebagai selingan dalam sebuah format
pertunjukan, msupun sebagai suatu lakon yang utub. Hal
ini merupakan suaztu indikasi bahwa bentuk komedi memili-
ki daya pikat.

Sandiwarz komedi di Indonesia masih sering digo-
longkan dalam terminologi kitsch. Keberadaannya belum
dikukuhkan sebagai media ekspresi yang membutuhkan krea-
tivitas tinggi. Arwah Setiawan berpendapat sebagai beri-

kut:
" Pada umumnya masyarakat kita masih menganggap
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bumor sebagai suatu unsur budaya pop. Humor be-
lum diakuil sebagai bidang kreativitas tersendi-
ri yang sebetulnya sama absahnya dengan ilmu
pengetzhuan dan seni sastra.">

Masyarakat masih menganggsp bahwa sandiwara kome-
di sebagai sajian yang sekedar menghibur. Perkembangan-
nya pun berada dalam komunitas dagang dan masyarakat
yang kadar intelektualnya rendah. Resikonya, sandiwara
komedi sulit melembaga menjadi satu bentuk yang memiliki

tataran lebih tinggi.

Sebenarnya bentuk komedi memiliki keduduksn yang
istimewa dalam perkembangan teater di Indonesia. Terbuk-
ti bahwa komedi mapjedi ‘bagian integral dari sebagian
besar seni pertunjukan tradisional. A. Kagim Akhmad me-
nguraiken posisi komedi dalam teater tradisional seba-

gal berikut:

nGaya permainan sebagian besar teater tradisional,
terutama teater rakyat, selalu dilakukan dengan
gaya lelucon (banyolan). Peran "pelawak" dalam
teater tradisionsl penting dan sering merupakan
kunci dari cerita yang dihidangkan. Sindiran,kri-
tiksn, dan pesan-pesan, selalu hadir dalam  per-
tunjukan teater tradisional, yang disampaikan le-
wat adegan "lawakan" (Jawa: geguyon, bercanda).™4

Arwah Setiawan, "Yang 'Pop' dan 'Tinggi' dalam
Humor, dalam Prisma, ( nomor 6 tahun 1977), hal,.fl.

L
A. Kasim Akhmad, "Bentuk dan Pertumbuhan Teater
Kita", Makalah Pertemuan Teater Indomesia 1993 di Sura-
kartsa.
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A. Kasim Akhmad menguraikan bahwa komedi telah
: gaya ungkap sebagian besar teater tradisional ,
_ufiia.a--a teater rakyat. Fungsi komedi tidak sekedar se-
fﬁihgxi niburan, tetapi sebagai sarana menyampaikan  kri-
f‘_iik dan pesan. Gaya ungkap komedi menjadi alat komunika-
si yang efektif dalam konteks sosial budaya masyarakat
Indonesia.

Kenyataan lain menunjukkan bahwa komedi sering
dijadikan dayz tarik utzma dalam sebuah pertunjukan ko-
734 mersial. Dalam pertunjukan wayang kunlit, terdapat adegan
%ﬁ" goro-goro (dagelan) yang kehadirannya genantiasa ditung-

gu-tunggu oleh penonton. Hal ssrupa juga muncul dalam
rombongan pertunjukan keliling seperti ketoprak, wayang
orang, ludruk, dan sandiwara. Eetika ketoprak Siswo Bu-
doyo menyebarkan angket kepada penontony” enam puluh per-

gen penontonnya tertarik menonton ksarena adegan dagelan.

Secara konsepsional, befituk komedi di Indonesia
telah menemukan format yang sesuai dalam konteks kehidu-
pan masyarakat. Seolah-olzh ada semacam kesepakatan bab-
wa gayzs ungkap komedi adalzh cermin karskteristik masya-
rakat Indonesia dalam berkomunikasi lewat seni pertumju~_
H;n. Sejauh ini, belum banyak kajian tentang bentuk ko-
medi yang ada di Indonesia.

Salah satu bentuk sandiwara komedi yang memiliki
karakteristik dalam gaya penyajiannya adalah  sandiwara
komedi Srimulat. Sandiwara komedi Srimulat lahir dalam
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masyarakat praindustri. Di mana nilai-nilai tradisional
bverinteraksi demngan pnilai-nilai baru. Perbenturan dua
tata nilai yang dikotomis melahirkan suatu bentuk seni
pertunjukan baru. Suatu bentuk seni pertunjukan yang se-
cara karakteristik mencerminkan dua niiai tersebut.
Srimulat tumbuk dan berkembang dalam tata nilai
pasyarakat modern. Orientasi pertunjukan yang disajikan
adalsh orientasi hiburan. Secara quar, grup ini menam-
pung segals pengaruh asing untuk dikemas menjadi sajian

Yang menghibur,

Sebagai produk komersial, Srimulat berhaslil menya-
jikan suatu kemasan komedi yang diminati penonton. Apabi-
1a dzlam pertunjukan lain lawak bissz dijadikan selingan,
dalam Srimulat lewak diolah menjadi sajizn utama. Teguh ,
pemimpin Srimulat, sadar bahwa masyarskat kota yang si-
buk membutuhkan hiburan gegar. Kebutuzhan akan lawak  ma-
kin terasa dan disadari. Lawek dikukuhkan sebagal bentuk
seni pertunjukan yang sejajar dengan geri pertunjukan
lain.

Pada awal keberadaannya, Srimulat merupakan  grup
orkes yang dalsm format penyajiannya menyelipkan Dagelan
Mataram sebagai selingan, Dagelan Mataram memiliki idiom-
jdiom komikal yang khes dan memikat, Sandiwara komedi Sri-
mulat , secara konsepsional berpijak dari Dagelan Mataram.
Umar Kayam menguraikan keterkaitan Dagelan Mataram dengan

sandiwara komedi Srimulat sebagai berikut:



.

" Srimulat adalah penerusan dan pengolahan kembali

dari teater Stambulan itu. Teguh, pemimpin Srimu-
lat, adalah seorang pemimpin yang cerdas dan 1i-
hai. EKemasan stambulannya yang tempo hari dijaja-
kan dari kota ke kota dan pulsu ke pulau oleh Te-
guh dikemas menjadi satu kemasan tontonan " ‘Jawa
kontemporer"™, Meskipun orientasinya masih orienta-
si teater urban seperti modelnya dulu, namun Teguh
mengolahnya ke dalam idiom Dagelan Mataram , satu
bentuk teater komedl yang EIEE!E di Yogya
pada tabhun 30-an." 6

Dagelan Mataram diolah dalam suatu bentuk sandiwa-

ra komedi yang mengandung muatan-muatan baru. Suatu mua-
tan yang menampung selera masyaraksat kota akan hiburan,
Lakon-lakon yang digajikesn bukan lagi gambaran pola ser-
ta sikap hidup magyarakat Jawas sebegaizazna dalam Dagelan
Mataram, tapi cerminan dari seleéra mesyarakat kota yang
kompleks, Srimulat mengolsh berbagai elemen teater yang
ada, seperti ketoprak, ludruk, sandiwars, dan terutama
film. Esensi lakon-lakon-Dagelan Mataram tidak muncul
lagi.

Kepiawaian mengemas berbagal elemen dalam suatu
pertunjukan menghasilkan sandiwara komedi baru yang di-
gemari masyarakat., Srimulat merupakan bentuk teater kota
masa kini yang sangat sukses menggalang khalayaknya,ada-
lah teater yang mungkin sekarang ini paling pas menemu-

kan formatnya dalam latar kota masa kini.?

6 Umar Kayam, op cit., hal. 205.

7 Ibia, hal. 95.
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Sinyalemen Umar Kayam tersebut di atas, setidak -

 nya untuk beberaps hal, masih relevan, Khususnya yang
: ;":,angknt gaya penyajian. Terlepas dari faktor kebera -
 daan Srimulat saat ini. Karena secara tidak langsung ga-
ya penyajian sandiwara komedi Srimulat telah melembaga
menjadi konvensi yang secara konsepsional sering dipakai
oleh beberapa grup komedi yang ada saat ini.
Pengklasifikasian Srimulat sebagai jenis kesenian

hiburan merupakan proyeksi dari kenyataan pola pikir ber-

kesenian yang ada, Pemberianm {dentitas seni hiburan ber-
tolak dari kualitas gerta orientasi keberadaan. Terka-
dang tanpa melihat|sisi lain ¥ang menunjukksn adanya ke-
murnian kreativitas. Potu Wijaya menangksp adanya kele-
bihan sandiwsra komedi Srimulst, seperti tersebut di ba=-
wah ini:
" Teguh menemukan.resep tontondn yang pas, Yang
dapat menampung bakat orang Indonesia dalam me-
rembuk hidup. Hiburan yang dikemasnya,tidask ha-
nya berhenti pada ketawa. Pertunjukan-pertunju-

kan Srimulat membelai, tapi menggigit,mengulum,
tapi menusuk,"8

Putu Wijaya melihat adanya muatan tertentu dalam
lakon-lakon yang disajikan Srimulat. Dizlog-dialog yang
menimbulkan taws, secara esensial memiliki nilai-ni -
12i hidup. Minimalnya, Srimulat menawarksn cara pemeca =

han suatu permasalshan lewat lawakan.

8 Herry Gendut Janarto, Teguh Srimulat Berpacu da-
lam Komedi dan Melodi (Jakarta: Gramedia, 1990), hal.205.
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Gaya penyajian sandiwara komedi Srimulat mampu
menjembatani dikotomi dua bentuk teater yang berbeda,
yaitu teater tradisional dan teater modern. Dalam teater
tradisional, khususnya teater rakyat, sistem komunikasi
yang terjalin antara tontonan dan penonton sangat akrab,
Suatu sistem komunikasi yang cair, Berbeda dengan tea -
ter modern, dalam hal ini teater Barat, komunikasi yang
terjalin amat formasl. Srimulat yang dalam beberapa hal

memakai konsepsi teater modern, mampu melahirkan gaya
penyajian yang memadukan dus konsepsi tersebut.

Dalam konteks/teater modern, gays penyajian san-
diwara komedi Srimiilat dapat-dijadikan perspektif untuk
menggali berbagai kemungkinan, Minimalnya dapat dijadi-
kan indikasi terciptanyz |sistém komunikasi pertunjukan
yang baik. Komunikagi menjsdi salah satnu persoalan dalam
teater modern. N.Riantiarno/ mengunghap Kebekuan komuni-
kasi dalam teater modern sebagal” berikut:

" Eita kikuk di kursi. Gelisah tapi tidak bisa

berbuat apa-apa. Suasana yang membuat kita men-

jadi 'resmi', sungguk amat menyiksa. Batuk, de-
hem, gerak adalah tabu, apalagi komentar spon-

tan... Haruskah kikunk, gelisah, dan tersiksa 7

Lalu panggung pun menjadi semacam etalase samar,
jauh, tak terjangkau." 9

Kesenjangan komunikasi yang terjadl dslam teater

S N. Riantiarno, "Teater 100 Kursi", dalam boklet
ggmentasan Teater Koma Konglomerat Burisrawa, 1990, hal.
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10

modern menghambat terjalinnya interaksi antara tontonan

dan penonton. Tontonan dan penonton tidak lagi menjadi
j satu kesatuan yang utuh, Gaya penyajian sandiwara komedi
| Srimulat melebur kesenjangan tersebut menjadi suatu hu-
bungan yang harmonis antaras tontonan dan penonton. Se-

hingga misi yang hendak disampaikan lewat lakon  tidak

terhambat.
Dari sisi tersebut di atas, gaya penyajian sandi-

wara komedi Srimulat mampu menjawab salsh satu persoslan
teater modern. Teater)kifsch gemacam Srimulat tidak se-
layaknya dilecehkan/sebsgal produk murshan. Terbukti, ga-
ya penyajiannya mampt menciptekan/ bingkal yang sesual
dengan karakteristik masyarakat Indonesis.

Gaya penyajlen sandiwara | komedi Srimulat tidak
sekedar menciptakan ‘tata komunikasi yang harmonis. Gaya
permainannya yang longgar memungkinksn pengolahan misi
gsecara longgar pula. Emha Ainun Nadjib menempatkan Sri -
mulat dalam posisi yang lebih mapan. Pendapainya sebagai
berikut:

n Sprimulat tanpa berkhisnat terhadap teater tetap

bisa menyuguhkan tontonan utuh yang bukan tak be-

rarti bagi kejiwaan penonton. Tanpa pretensi ke=
genian yang serem-serem, ia ikut mengolah kehidu-
pan manusia. Mengolah kebudayaan. Ia bise Juga
berdakwah kalau mau, bisa juga memberi petuah tan-
pa harus dicurigai atau menjadikan orang lain me=-

rasa jijik seperti kalau petuah itu diperbuat oleh
seni modern.” 10

10 prha Aimun Hadjib, "Tiga Macam Kebenaran", da-
lam Indonesia Bagian Dari Desa Saya, (Yogyakarta: Sipress,
19927, hal. 177.
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2 Emha menguraiksn lebih jauh tentang kelebihan
nar srj.-IIlﬂti

n Srimulat yang saya terskan di atas memancarkan

pembebasan yang lebih prima. Dalam c;sting,pensi-

sian watak, atau elemen-elemen lainnya. Term la-

wakannya memungkinkannya untuk membuka lebih ba-
nyak dimemsi." 11

Emha menystakan bahwa tontonan Srimulat tetap me-
m] fungsi bagi kehidupan. Memberikan suatu pencera-
"ﬁ“a bagi kejiwaan penonton. Srimulat dengan konsep jyang
tidak muluk-muluk mempunyai andil dalam mengolah kebuda-
yaan., Lewst cara berkelakar} E@iﬁﬁ;ggGggnxanpaikan mua-
i n 1lakon secara tgpéﬁ. Jgatrﬁgﬁal itﬁ afpng terkadang
belum dimiliki teatgrimn&éﬁn;:,{’d ¢  ‘ |

Lebih jauh‘@mﬁa‘ﬁig;nﬂﬁfkﬁn suatu(pemikiran ten-
- tang terbukanyz kﬁﬁﬁﬁgkinqn;ﬁﬁgiﬁp@pgeubaﬁgan pola per-
- mainan yang ada, Ga§§ ?qriiipuﬁangnagiiﬁﬁi ruang yang
luas bagi barkanhangﬁfifﬁébuah peryﬁtéﬁﬁn. Perwatakan ti-
- dak terpaku pada ukuran rang"kntét; sehingga ekspresi pe-
: main lebih prima.

Ditinjau dari gaya penyajiannya, sandiwasra komedi
Srimulat sangat menarik., Aspek-aspek yang menjadikan ci-
ri khas penyajiannya layak dianalisis.

B, RUMUSAN MASALAH
Karya tulis ini mendeskripsikan dan mengkaji ga-
¥ya penyajian sandiwasra komedi Srimulat. Sementara ini

11l
Ibid.
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belum terdapat karya tulis yang memaparkan gaya penya-
jian sandiwara komedi Srimulat secara analistis. Pengka-
jian ini meliputi asnalisis lakon , permainan, dan pena-
taan artistiknya.

Gaya menyangkut ciri khas atau karakteristik yang
ada dalam setiap aspek yang membangur suatu penyajian.
Gaya ini dapat membedakan antara bentuk yang satu dengan
bentuk yang lain. Gaya lzhir dari kreativitas yang ber-
gifat individual. Gayz menunjukkan orisinslitas. Orisi-
nalitas bisa didapatkan dengsn memghubungkan dua 1ide
yang berbeda.

Berdasarkan|ursian-di, =tas,  maka depat dirumus -
kan beberapa masalah:

1, Bagaimana'ciri kkas'lakon-lakon gandiwara ko-
medi Srimulet yeng\menyaugkut-tema, alur, dan
penokohan?

2. Bagaimana gaya permainan dalam sandiwara kome-
di Srimulat serta karakteristiknya?

3. Bagaimana bentuk penataan artistiknya?

L. Apaskah ketiga komponen tersebut di atas menun-
jukkan adanya keterkaitan yang saling menun-
jang sehingga mampu melshirkan gaya yang ori-
sinal?

5, Termasuk dalam jenis komedi apskah gaya penya-
jian sandiwara komedi Srimulat? Apakah terma -
suk komedi satire, situnasi, slapstik, atau ko-

medi romantik?
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Adapun lskon yang dijadikan objek pengkajian kar-
ya tulis ini adalah lakon Jaka Tarub Dengan Bidadari. Un-

tuk mendapatkan gambaran yang tepat tentang gaya penya-
jian sandiwara komedi Srimulat, diambil pula lskon Sunti-

kan Darah Draculls dan lakon lain sebagai pelengkap. -

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini mempunyail tujuan sebagal berikut:

1. Memaparkan serta menelaah gaya penyajian sandi-
wara komedi Srimnlat,

2. Untuk mengetahui/pola-pola yang membentuk gaya
penyajian /sandiwara komedi Srimulat.

3. Sebagai saleh satu upaya pendokumentasian seni
pertunjukan ysng ada di Lndonesia.

D, TINJAUAN PUSTAKA

Edi Sedyawati.dan Sapardi Djoko Damono, ed. Seni

Dalam Masyarakat Indonesies Bunga Rampsi. Jakarta: Grame-
a, -

Buku ini berisi berbagal artikel yang mengupas se-
ni pertunjukan, termasuk teater kitsch. Salah satu arti -
kel yang ditulis oleh J.B. Kristanto mengulas Srimulat se-
bagai kesenian kota., Dalam beberapa hal J.B. -Kristanto
menyinggung soal bentuk penyajian Srimulat, Tetapi uraian
J.B. Kristanto bersifat global. Banyak aspek yang tidak

dikupas.

Herry Gendut Janarto. Teguh Srimulat Berpacu Dalam
Komedi dan Melodi. Jakarta: PT. ramedia, 19

Herry Gendut Janarto dalam bukunya ini memaparkan
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gejarah Srimulat. Herry Gendut menguraikan perjalanan
grup Srimulat sejak awal berdiri sampai tshun 1990, Da-
lam hal ini, uraisn Herry Gendut lebih terfokus pada ke-
beradaan grup Srimulat. Bukan pada aspek penyajiannya.
Beberapa bagian memang telah menyinggung sozl penyajiam,
tetapi lebih bersifat global. Sehingga gaya .penyajian
sandiwara komedi Srimulat belum terungkap dalam buku ini.
Beberapa aspek yang menyangkut penyzjian seperti lszkon ,
permainan, dan penataan astistik tidak dibsahas secara

detail. Bagaimanspun jugs, buka.ini merupakan referensi

yang berharga.

“ M. Agus Subsdi. Humor itm Serius. Jakarta: Grafi-
katama Jaya, 1992,

M. Agus Suhedi dalem| bukunys ini menguraikan ten-
tang konsep humor.\ Bzgian kedus buku ini mengupas seluk-
beluk dunia lawak di Indonesia.. Srimplat’ disinggung pula
oleh M. Agus Suhadi, tetapl tidsk/mertpakan pembahazsan
khusus. Karena esensi buku ini adalah konsepsi humor se-

cara umum.,

Umar Kayam. Seni, Tradisi, Masyarakat. Jakarta 3
Sinar Harapan, 1983.

Dalar buku ini Umar Kayam menuangkan  pikirannya
tentang perkembangan kesenian tradisional dalam konteks
masysrakat yang sedang berubah, dari masyarakat agraris-
tradisional menuju masysrakat industri yang modern. Eon-
disi masyarakat yang demikian melahirkan bentuk kesenian

yang disebut Umar Kayam sebagai seni kitsch. Umar Kayam
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ebutkan pula bahwa Srimulat merupakan bentuk kese-
: masyarakat kota ysng berorientasi hiburan. Srimulat
3mlgm buku ini dikupas oleh Umar Kayam dari sisi sosio-
ogts.

Dari tinjauan pustaka terssbut di atas, terlihat
_ bahwa wilayah penelitian tentang gaya penyajian sandiwa-
. ra komedi Srimulat belum pernah diteliti.

E. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan delam penelitiam ini adalsh
metode deskriptif. Hataﬁi*Baﬁkriﬁtiiagdigunakan untuk
menggambarkan 1nd1vidn, kEadannﬂ ge;ala, atau kelompok
tertentu, sekaligus wntuk nangntukan gadala sdanya hubu-
ngan-hubungan tert‘.entu aﬂtam barhag‘ai ge;ala dalam ma-
syarakat. — Hetnus ini ﬁapat diﬁarapkan Zintuk menggam-
barkan gaya p&ﬂ]ﬂJlEﬂ aandxrara,kamadi Srlmulat

Untuk lempernIEh ﬂata dalaﬁ.karya tulis memerlu-
kan teknik atau cara. Teknik atau cara yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan dengan
jalan mengumpulkan, mempelajari, dan meneliti data-data
yang diperoleh dari buku-buku, dokumen (foto-foto), bule=

letin, laporan, brosur, majalah, surat kabar, dan karya-

A Mely G. Tan, "Masalah Perencanaan Penelitian "
dalam Metode-Metode Penelitian Mas arakat, ed. Koentja -
raningrat (Jakarta: Gramediz, 19 . H2e
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s ilmiah ysng berkaitan dengan objek penelitian.

5 Teknik Observasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data lewat
cl:ngamatan objek secara langsung. Penulis mendatangi dan
. farlihat langsung dengan objek dalam usaha memahami ge-
;;jala-gajala yang terdapat dslam penyajian sandiwara ko-
| medi Srimulat.

3. Teknik Wawancara

Teknik wawancara atau int'- yang digurskan

ew
adalah wawancara tararah Hal in.i meng;ihgat jumlah nara
sumber yang terbatasm Bﬂﬂgan tahnik tersuhut diharapkan
informasi yang dmparnlah maujadi 1&ngkap. 

F, SISTEMATIKA PENELISAH

BAB 1 nsrupakanvpendahnluan,3ang membicarskan la-
~ tar belakang masalah, rumusan masalah tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, dan metode yang digunskan. Latar bela -
kang masalah mengemukan keberadaan sandiwara komedi di
Indonesia, khususnya Srimulat. Dalam latar belakang ma-
salah diuraikan pulas alasan pemilihan masalsh. Dari peme-
paran tersebut ditarik sebuah rumusan masslsh ssriz teo-
juan penelitian. Tinjauan pustaka mengupas beberapa buku
yang menyoroti Srimulat. Deri uraian itu dapat dibuktikan
bahwa wilayah penelitian ini belum pernsh diteliti. Baru
kemudian dipilih metode penelitian yang tepat.

BAR II awzl keberadazan grup Srimulat dan perkemba-
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a. Secara garis besar diungkspkan latar belakang
f budaya yang membentuk grup Srimulat. Dalam bab ini
diuraikan pula tentang bentuk dan struktur organisasinya.
Selanjutnya dipaparkan bentuk penyajian Srimulat secara
umum. sebagsi penutup bab ini diursian teknik penyajian
' yang meliputi proses penyutradaraan dan teknik permainan-
nya.

BAB III merupakan analisa gaya penyajian sandiwara
komedi Srimulat yang mencekup unsur-unsur lakon, permai-
nan, dan penataan artistik,/Sebelum menganalis unsur-un-
sur yang dimaksud diutarakan sinopsis lakon. Unsur-unsur
yang dimaksud adalsah Aema, plot, den penokohan. Unsur-un-
sur permainan meliputi gsrak (dan|dialog Yang menunjukkan
gaya khas Srimulat, Penataan artistik meliputi tata pen-
tas, tata cahaya , teta- bussna; dan tate rias. Aspek lain
yang mendukung lahirnya. gaya adalah tata musik. Dari se-
mua aspek yang membentuk lshirmys gayz tersebut diansli -
8is keterkaitannya.

BAB IV adslsh bagian penutup yang menyimpulkan ke-
seluruhan pembahasan, Dikemukan pula saran-saran tentang

pengembangan gaya penyajian sandiwera komedi Srimulsat.
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